BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar aspek dari Big Five Personality Traits
menguntungkan kinerja pekerjaan di dunia maya. Agreeableness, meskipun
positif, tidak signifikan secara statistik. Sebaliknya, kesadaran, keterbukaan,
ekstraversion, dan neuroticism menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja. Selain itu, telah terbukti bahwa sikap terhadap
pekerjaan digital mempengaruhi bagaimana kepribadian tertentu
berkorelasi dengan Kinerja, terutama dalam hal conscientiousness,
openness, dan extraversion. Ini menunjukkan bahwa orang-orang yang
mendukung harus diperkuat dengan memiliki sikap positif terhadap sistem
kerja digital agar kinerja terbaik dapat dicapai. Setiap variabel

menghasilkan hasil berikut:

1. Dengan koefisien 0.415, nilai T-statistik 7.216, dan p-value 0.000,
Agreeableness (AGREE) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pekerjaan. Ini menunjukkan bahwa orang yang
kooperatif, ramah, dan peduli terhadap orang lain cenderung
berhasil dalam lingkungan kerja digital, karena mereka dapat
bekerja sama dan membangun hubungan baik meskipun bekerja
secara jarak jauh.

2. Conscientiousness (CONS) menunjukkan efek positif yang
signifikan terhadap kinerja kerja (p = 0.404, T = 6.969, p = 0.000).
Karena itu, karyawan yang teliti, disiplin, dan bertanggung jawab

memiliki peluang besar untuk berkinerja tinggi, terutama di
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lingkungan kerja digital yang menuntut manajemen waktu dan
tanggung jawab yang tinggi.

. Extraversion (EXR) memberikan dampak yang sangat positif
terhadap kinerja di tempat kerja dengan nilai koefisien 0. 429, T-
statistik 7. 285, dan p-value 0. 000. Hal ini menunjukkan bahwa
individu yang bersifat ekstrovert dapat tetap menunjukkan kinerja
yang baik dalam lingkungan digital, karena mereka mampu menjaga
komunikasi, membangun jaringan profesional, dan tetap aktif
meskipun interaksi dilakukan secara online.

. Neuroticism (NEU) juga menunjukkan dampak positif terhadap
kinerja kerja (B = 0. 421, T = 6. 151, p = 0. 000), yang merupakan
temuan yang mengejutkan. Pada umumnya, neuroticism
dihubungkan dengan kinerja yang kurang baik. Namun, dalam dunia
kerja digital, rasa cemas dan kepekaan yang tinggi terhadap
kesalahan malah mendorong individu untuk lebih berhati-hati,
bersemangat menghindari kegagalan, dan menghasilkan karya
dengan standar yang tinggi, serta Kerja digital biasanya dilakukan
di rumah (WFH) atau di tempat yang mereka pilih sendiri, membuat
orang yang cemas merasa lebih nyaman dan aman karena mereka
tidak harus berhadapan langsung dengan tekanan dari atasan atau
rekan kerja mereka. Suasana yang lebih tenang dan dapat diatur
sendiri memungkinkan orang yang cemas bekerja lebih produktif.

. Openness to Experience (OPE) memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja di tempat kerja (B =0. 424, T=7. 476, p
= 0. 000). Ini menunjukkan bahwa individu yang terbuka terhadap
ide dan pengalaman baru dapat beradaptasi dengan teknologi serta
sistem kerja digital, selain itu juga lebih cenderung untuk berinovasi
dan cepat belajar dalam menghadapi perubahan.

. Sikap terhadap pekerjaan digital (ATT) terbukti berperan sebagai
moderator pengaruh sifat kepribadian terhadap hasil Kkerja.
Hubungan ATT x CONS, ATT x OPE, dan ATT x EXR
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menunjukkan dampak yang signifikan dengan p-value masing-
masing di bawah 0. 05, yang menunjukkan bahwa sikap positif
terhadap pekerjaan digital memperkuat dampak conscientiousness,
openness, dan extraversion terhadap hasil kerja. Namun, ATT tidak
menunjukkan moderasi yang signifikan dalam hubungan antara
agreeableness dan neuroticism terhadap hasil kerja (p > 0. 05),

meskipun pengaruh ATT x AGREE mendekati ambang signifikansi.

5.2 Implikasi Manajerial

Hasil dari studi ini memiliki arti penting dalam pengelolaan sumber
daya manusia, terutama di era kerja digital. Baik organisasi maupun manajer
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk meningkatkan efektivitas
dalam tahap perekrutan, pelatihan, dan pengembangan tenaga kerja. Aspek
kepribadian seperti ketelitian, keterbukaan, dan ekstroversi harus menjadi
fokus utama saat penempatan pekerjaan atau dalam pengelolaan tim di
lingkungan digital, karena ketiga aspek ini terbukti sangat mempengaruhi
kinerja, terutama jika dikombinasikan dengan sikap positif terhadap
pekerjaan digital. Organisasi juga perlu mendukung adaptasi teknologi dan
menciptakan lingkungan kerja digital yang mendukung untuk meningkatkan
sikap positif para karyawan. Meskipun sifat neurotik sering dipandang
sebelah mata, temuan ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki ciri
tersebut masih dapat menunjukkan kinerja yang baik jika mereka

mendapatkan dukungan dari sistem kerja yang fleksibel dan terukur.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, jumlah partisipan
terbatas hanya 40 orang, yang sebagian besar adalah perempuan (70%) dan
pekerja paruh waktu (62,5%). Hal ini dapat mengurangi kemungkinan untuk
menggeneralisasi temuan kepada populasi yang lebih besar. Kedua,
pengumpulan data dilakukan secara online dengan menggunakan kuesioner

yang diisi sendiri oleh responden, sehingga ada kemungkinan terdapat bias

84



dalam persepsi atau jawaban yang tidak netral. Ketiga, penelitian ini hanya
menitikberatkan pada satu jenis variabel moderasi, yaitu sikap terhadap
pekerjaan digital, tanpa mempertimbangkan elemen lain seperti dukungan
dari organisasi, keseimbangan Kkerja-hidup, atau tingkat keterampilan
teknologi, yang bisa juga berdampak pada kinerja kerja dalam lingkungan
digital. Dalam penelitian ini, hasilnya tidak dipengaruhi oleh status kerja
seseorang (penuh waktu atau paruh waktu), tetapi dalam praktiknya, status
tersebut dapat memengaruhi persepsi, beban kerja, dan cara seseorang

menangani tugas digital.

5.4 Saran

Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar jumlah partisipan
yang terlibat lebih banyak dan bervariasi, baik dari segi gender, status
pekerjaan, latar belakang pendidikan, maupun sektor industri digital
lainnya, agar hasil penelitian dapat diterapkan secara lebih luas. Peneliti
yang akan datang juga dapat memasukkan variabel tambahan seperti
motivasi kerja, dukungan teknologi, atau kepemimpinan digital sebagai
perantara atau pengubah untuk mengeksplorasi pengaruh yang lebih rumit.
Di samping itu, metode pengumpulan data yang lebih bervariasi seperti
wawancara mendalam atau pengamatan kerja bisa diterapkan untuk
memperluas pemahaman mengenai perilaku kerja di dunia digital.
Akhirnya, organisasi dianjurkan untuk terus meningkatkan keterampilan
digital dan melaksanakan program pengembangan sikap terhadap kerja
digital, karena hal ini terbukti sangat berpengaruh dalam memperkuat
dampak kepribadian terhadap kinerja. Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengetahui apakah Big five personality terhadap kinerja berbeda di

antara sistem kerja paruh waktu dan penuh waktu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Asli

Construct Item Source
Agreeableness AGR1 | feel much concern for Clark et al.”
(AGR) others

AGR2 | am interested in people
AGR3 | don’t insult people
AGR4 | sympathize with others’
feelings
Openness (OPE) OPE1 | have a rich vocabulary
OPE2 | don't have difficulty
understanding abstract ideas
OPE3 | have a vivid imagination
OPE4 | am interested in abstract
ideas
Neuroticism (NEU)  NEU1 | get stressed out easily
NEU2 (R) | am relaxed most of the
time
NEU3 | worry about things
NEU4 (R) | seldom feel blue
Conscientiousness CON1 | am always prepared
(CON) CON2 | don't leave my belongings
around
CON3 | pay attention to details
CON4 | don’t make a mess of things
Extraversion (EXT)  EXT1 | am the life of the party

EXT2 | talk a lot
EXT3 | feel comfortable around
people
EXT4 (R) | keep in the
background
Work life balance  WLB1 a good balance between the Duan and
(WLB) time spent for work and non- Deng”

work activities
WLB2 (R) have difficulty balancing
my work and non-work activities
WLB3 the balance between my
work demands and non-work
activities is currently about right
WLB4 Overall, | believe that my
work and non-work life are

balanced
Job performance  JP1 complete the specified duties  Duan et al®
(JP) JP2 meet formal performance
requirements

JP3 fulfil all required
responsibilities
JP4 never neglect the obligated
aspects of the job
JPS always perform essential duties
Attitude toward ATT1 would like to use digital work Aboelmaged
digital work ATT2 wise idea to use digital work  and El
(ATT) ATT3 pleasant to use digital work Subbaugh®®
ATT4 desirable to use digital work

{RY maanc tha itam ic ravarca_rnrad
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Lampiran 2 Jawaban Profil Responden

No. Nama Jenis Kelamin Status Pekerjaan
Muhammad Agmal o )
1 _ Laki-laki Pekerja paruh waktu
Firmansyah
2 | Rifki Baedowi Laki-laki Pekerja paruh waktu
3 | Chandra Laki-laki Pekerja paruh waktu
Nur Rose Rahma )
4 ) Perempuan Pekerja paruh waktu
Saputri
5 |Ratu Perempuan Pekerja paruh waktu
6 | Aruna Pusparani Perempuan Pekerja Penuh Waktu
7 | Bara Aji Laki-laki Pekerja paruh waktu
8 | Teofilus Abraham Laki-laki Pekerja Penuh Waktu
9 | Gegerius Deri Laki-laki Pekerja Penuh Waktu
Umron Azmii Hawali
10 ) Laki-laki Pekerja paruh waktu
Falih
11 | Regina Perempuan Pekerja Penuh waktu
12 | Lavenia Quinn Perempuan Pekerja Penuh waktu
13 | Ichayolanda Sirait Perempuan Pekerja paruh waktu
14 | Stevani Chrisnata Perempuan Pekerja paruh waktu
15 | Nathalia Perempuan Pekerja Penuh waktu
16 | Alle gustino Laki-laki Pekerja paruh waktu
17 | Syauqi Nailul Muna Laki-laki Pekerja paruh waktu
EKA FAUZIA )
18 Perempuan Pekerja paruh waktu
SAFITRI
19 | windy dieza Perempuan Pekerja paruh waktu
20 | Risna Perempuan Pekerja paruh waktu
21 | Melania Putri Baga Perempuan Pekerja paruh waktu
22 | Stefani Trifena Perempuan Pekerja Penuh waktu
23 | Dini Perempuan Pekerja paruh waktu
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24 | Echa Perempuan Pekerja paruh waktu
25 | Ditha Perempuan Pekerja Penuh waktu
26 | Jamer SM Manik Laki-laki Pekerja Penuh waktu
27 | Hafiz Laki-laki Pekerja paruh waktu
28 | Cecilya Putri Perempuan Pekerja paruh waktu
29 | Putu Ayu Anggraini Perempuan Pekerja Penuh waktu
30 | Muhammad Nopri Laki-laki Pekerja paruh waktu
31 | Jennita mellenia Perempuan Pekerja paruh waktu
32 | deva dinanti Perempuan Pekerja Penuh waktu
33 | Rosdebora Perempuan Pekerja paruh waktu
34 | annisa salsabila Perempuan Pekerja paruh waktu
35 | oktavia Perempuan Pekerja Penuh waktu
36 | Nata Acacia Perempuan Pekerja Penuh waktu
37 Fransiska Erlinda Perempuan Pekerja paruh waktu
Suyanto
38 | Fitriana reni Perempuan Pekerja paruh waktu
39 | Febryani Jean Perempuan Pekerja Penuh waktu
40 | Jeannie Perempuan Pekerja Penuh waktu

Lampiran 3 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner

Agreeableness

No AGREEL | AGREE2Z | AGREE3 | AGREE4
1 2 2 2 2
2 3 3 3 3
3 3 3 3 3
4 4 4 4 4
5 5 5 5 5
6 5 5 5 5
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

93



36
37

38
39
40

Openness

OPE4

OPE3

OPE2

OPE1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

Neuroticsm

NEU4

NEU3

NEU2

NEU1

No
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
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34

35
36
37

38
39
40
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Conscientiousness

CONS1 | CONS2 [ CONS3 | CONS4

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

<8

40

Extraversion

EXR4

EXR3

EXR2

EXR1

No

10
11
12
13
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15
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23
24
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28
29
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33
34
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36
37
38
39
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Kinerja Pekerjaan (Job Performance)

JOB4

JOB3

JOB2

JOB1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
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28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

<8

40

Attitude Towards Digital Work

ATT4

ATT3

ATT2

ATT1

No

10
11
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40
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Lampiran 4 Kuesioner Terjemahan

Bagian ldentitas Responden

3. Stat

2. Jenis Kelamin:

Laki-laki

Perempuan
us Pekerjaan:...

Bagian I: Agreebleness
No Pernyataan SS TS | STS
1. Saya merasa sangat peduli terhadap
orang lain.
2. Saya memiliki rasa ingin tahu tentang
orang lain.
3. Saya tidak melakukan tindakan
menyinggung orang lain.
4. Saya merasa bersimpati dengan orang
lain.
Bagian 11: Openness
No Pernyataan SS TS | STS
1. Saya mempunyai banyak kosakata untuk
berbicara.
2. Saya tidak mengalami kesulitan untuk
memahami ide-ide abstrak.
3. Saya memiliki imajinasi yang jelas.
4, Saya tertarik pada ide-ide yang abstrak.
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Bagian I11: Neuroticsm

No Pernyataan SS TS STS
1. Saya mudah stres
2. Saya menghabiskan sebagian besar
waktu dengan santai. (R)
3. Saya khawatir tentang banyak hal.
4. Saya jarang merasa sedih. (R)
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Bagian IV: Conscientiousness

No Pernyataan SS TS STS
1. Saya selalu mempersiapkan diri dengan
baik sebelum memulai pekerjaan
2. Saya tidak meninggalkan barang-
barang saya di sekitar
3. Agar tidak terjadi kesalahan, sayal
memperhatikan pekerjaan saya secara
detail.
4. Saya merasa bertanggung jawab atas
kualitas pekerjaan yang saya hasilkan.
Bagian V: Extraversion
No Pernyataan SS TS | STS
1. Saya membuat suasana menjadi ramai
dalam acara pesta
2. Saya banyak berbicara
3. Saya merasa nyaman berada di
sekitar orang-orang
4. Saya lebih nyaman untuk tidak

menjadi pusat perhatian. (R)
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Bagian VII: Job Performance

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Menyelesaikan tugas yang ditentukan.

Memenuhi tuntutan Kkinerja formal

yang berlaku.

Memenuhi seluruh tanggung jawab

yang diwajibkan.

Saya selalu perhatikan dan penuhi
aspek-aspek yang menjadi kewajiban

pekerjaan.

Secara konsisten saya menjalankan

tugas-tugas utama.

Bagian VII1 : Attitude Towards Digital Work

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Berkeinginan untuk menggunakan

pekerjaan digital.

Memutuskan menggunakan
pekerjaan digital adalah hal yang

bijaksana.

Pekerjaan digital yang memberikan
pengalaman menyenangkan untuk

digunakan.

menggunakan pekerjaan digital
adalah hal yang baik bagi saya.

(R) Berarti item tersebut berkode terbalik.
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